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SISTEM PERIODIK

Tahukah kalian bahwa unsur—unsur di alam ini
jumlahnya sangat banyak? untuk mempelajari unsur—
unsur yang jumlah sangat banyak itu pastinya kalian
akan kesulitan bukan? oleh karena itu kita perlu
mengelompokkan unsur—unsur tersebut agar lebih
mudah mempelajarinya. Awalnya para ilmuwan
menyebutkan bahwa unsur-unsur yang ada di alam ini
terdiri atas empat unsur yaitu: Air, Angin, Api dan
Tanah. Pemahaman ini cukup lama dipercaya oleh
masyarakat. Bahkan memengaruhi cara pandang
kebudayaan-kebudayaan maju di dunia saat itu
seperti di Yunani. Usaha-usaha untuk
mengelompokkan unsur-unsur telah dimulai sejak para
ahli menemukan semakin banyaknya unsur di alam.
Pengelompokkan unsur-unsur ini dimaksudkan agar
unsur- unsur tersebut mudah dipelajari.
Pengelompokan unsur-unsur berdasarkan kemiripan
sifat mengalami perkembangan dari yang paling
sederhana hingga modern.
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. PENGELOMPOKKAN UNSUR
MENURUT ANTOINE LAVOISIER

Pada tahun 1769 Antonie Lavosier menerbitkan suatu daftar
unsur-unsur. Lavoiser membagi unsur-unsur dalam unsur logam
dan non logam. Pada waktu itu baru dikenal kurang lebih 33
unsur. Pengelompokan ini merupakan metode paling sederhana,
dilakukan. Pengelompokan ini masih sangat sederhana karena
antara unsur-unsur logam sendiri masih banyak perbedaan.

Perbedaan Logam dan Non Logam

Perbedaan
No
Logam Non Logam
1 | Berwujud padat pada suhu kamar (250), Ada yang berupa zat padat, cair, atau gas
kecuali raksa (Hg) pada suhu kamar
2 | Mengkilap jika digosok Tidak mengkilap jika digosok, kecuali intan
(karbon)

3 | Merupakan konduktor yang baik

Bukan konduktor yang baik

4 | Dapat ditempa atau direnggangkan

Umumnya rapuh, terutama yang berwujud

padat
5 | Penghantar panas yang baik Bukan penghantar panas yang baik
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TRIADE DOBEREINER

Pada tahun 1829, Johann Dobereiner mengelompokkan unsur
berdasarkan kemiripan sifat ke dalam tiga kelompok yang
disebut triade. Dalam triade, sifat unsur kedua merupakan sifat
antara unsur pertama dan unsur ketiga. Contohnya: suatu
triade Li-Na-K terdiri dari Lithium (Li), Natrium (Na), Kalium (K)
yang mempunyai kemiripan sifat. Dia juga menemukan bahwa
massa atom unsur kedua adalah rata-rata massa atom unsur
pertama dan unsur ketiga. Tabel pengelompokkan unsur dapat
dilihat pada Tabel

Unsur Masa Atom | Rata-rata massa atom unsur ke-1 dan ke-3
Unsur pertama, | Litium (Li) | 6,94 = (6,94 +39,10): 2
Unsur kedua Natriun (Na) | 22,99 = 23,02

Unsur ketiga Kalium (K) 39,10
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PENGELOMPOKAN UNSUR MENURUT JOHN
NEWLANDS

riade Debereiner mendorong John Alexander Reina
Newlands untuk melanjutkan upaya pengelompokan unsur-
unsur berdasarkan kenaikan massa atom dan keterkaitannya
dengan sifat unsur. Menurut Newlands, jika unsur-unsur
diurutkan letaknya sesuai dengan kenaikan massa atom
relatifnya, maka sifat unsur akan terulang pada tiap unsur
kedelapan. Keteraturan ini sesuai dengan pengulangan not
lagu (oktaf) sehingga disebut Hukum Oktaf (law of octaves).
Tabel berikut menunjukkan pengelompokan unsur
berdasarkan hukum Oktaf Newlands.

H F Cl Co/Ni Br Pd 1 Pt
Li Na K Cu Rb Ag Cs T
Be Mg Ca Zn Sr Ccd Ba/V Pb
B Al Cr Y Ce/La u Ta Th
C Si Ti In Zr Sn w Hg
N P Mn As Di/Mo Sb Nb Bi
o s Fe Se Ro/Ru Te Au Os




SISTEM PERIODIK LOTHAR MEYER

Pada tahun 1868 Lothar Meyer mengusulkan sistem periodik
berdasarkan massa atom. Menurut Meyer, volume atom suatu
unsur yang diplotkan dengan massa atom tersebut akan
membentuk grafik yang berperiodik secara teratur. Menurut
Meyer, volume atom suatu unsur yang diplotkan dengan massa
atom tersebut akan membentuk grafik yang berperiodik secara
teratur. Unsur-unsur yang sifatnya mirip membentuk suatu
keteraturan. Misalnya, unsur logam alkali, yaitu Na, K, dan Rb,
berada di puncak. Kemudian, Meyer mengembangkan
penemuannya ke dalam bentuk tabel seperti beriku

1 ] 1] v v vi Vil Vil IX

- B=110 Al=273 - - - In=1134 Tl = 2027 -

- C=1197 Si=28 - - - Sn=1178 - Fb = 2064

- - - Ti=48 - Zr =897 - - -

- N=14,01 P=309 - As=749 - Sbh=1221 - Bi = 2075

- - - V=512 - Nb=937 E Ta= 1822 -

- O=159 - - Se=78 - Te=128 - -

- - - Cr=524 - Mo=956 - W=1835 -

- F=191 Cl=3538 - Br=79,75 - ]=126,> - -

- - - Mn=548 - Ru = 103,5 - Os= 1986 -

- - - Fe = 559 - Rh=104,1 - Ir = 196,7 -

- - - Co=Ni=586 - Pd = 106,2 - Pt=19%,7 -
Li=701 | Na=2299 | K=3904 - Rb =852 - Cs=132,7 -

- - - Cu=633 - Ag = 107,66 - Au= 1962 -
Be=93 | Mg=239 | Ca=399 - Sr=870 - Ba=1368 - -

- - - In=649 - Cd=1116 4 Hg = 1998 -
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SISTEM PERIODIK MENDELEV

Pada tahun 1869 seorang sarjana asal rusia bernama Dmitri
lvanovich Mendelev, berdasarkan pengamatan terhadap 63
unsur yang sudah dikenal ketika itu, menyimpulkan bahwa sifat-
sifat unsur adalah fungsi periodik dari massa atom relatifnya.
Artinya, jika unsur-unsur disusun menurut kenaikan massa atom
relatifnya, maka sifat tertentu akan berulang secara periodik.
Mendeleev menempatkan unsur-unsur yang mempunyai
kemiripan sifat dalam satu lajur vertikal yang disebut golongan.
Lajur-lajur horizontal, yaitu lajur unsur-unsur berdasarkan
kenaikan massa atom relatifnya, disebut priode daftar periodik
Mendeleev yang dipublikasikan tahun 1872.
Mendeleev mengkosongkan beberapa tempat. Hal itu dilakukan
untuk menetapkan kemiripan sifat dalam golongan. Sebagai
contoh, Mendelev menempatkan Ti (Ar = 48 ) pada golongan IV
dan membiarkan golongan Il kosong karena Ti lebih mirip
dengan C dan Si, dari pada dengan B dan Al. Mendelev
meramalkan dari sifat unsur yang belum di kenal itu. Perkiraan
tersebut didasarkan pada sifat unsur lain yang sudah dikenal,
yang letaknya berdampingan baik secara mendatar maupun
secara tegak. Ketika unsur yang diramalkan itu ditemukan,
teryata sifatnya sangat sesuai dengan ramalan mendeleev. Salah
satu contoh adalah germanium ( Ge ) yang ditemukan pada tahun
1886, yang oleh Mendelev dinamai ekasilikon.



SISTEM PERIODIK MENDELEV

Periode Goll Golll Gollll GollV Gol.V GolVI | GolVI Gol. V1

1 H=1

2 Li=7 Be=924 B=11 C= 12 N=14 O=16 F=19

3 Na=123 Me=2¢ | Al=273 Si=28 P= 31 S=32 | Q=355

B K=39 Ca=40 -= 44 -=43 V=351 Cr=52 | Mn=55 | Fe=56;Co=39
Ni= 59; Cu= 63

5 Cu=63 In=65 -= 68 -=72 As=T5 | Se=78 | Br=80

6 Rb=§5 S1=87 Ye=88 Zr=% No=9%¢ | Mo=9% | -=100 | Ru=10&:Rh=104
Pd=108:Ag=108

1 Ag=105 | Cd=112 | In=113 | Sn=118 | Sb=122 | Te= 125 | J= 121

8 Cs=133 Ba=137 | Di=l38 | Ce=I140 - - - | eeee-

S - - - La=180 - - - O:=195; Ir= 197

10 - - Er=178 | Po=207 | Ta=182 | W= 184 - Pt=198:Au=1%9

11 Au=199 | Hg=20 | Ti=20¢ | Th=231 | Bi= 208 - - | ==




SISTEM PERIODIK MODERN DARI HENRY G. MOSELEY

Pada 1913, seorang kimiawan inggris bernama Henry Moseley (Henry
Gwin Jeffreys Moseley melakukan eksperimen pengukuran panjang
gelombang unsur menggunakan sinar-X. Berdasarkan hasil
eksperimenya tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa sifat dasar atom
bukan didasari oleh massa atom relatif, melainkan berdasarkan
kenaikan jumlah proton. Hal tersebut diakibatkan adanya unsur-unsur
yang memiliki massa atom berbeda, tetapi memiliki jumlah proton sama
atau disebut isotop. Pengelompokan unsur-unsur sistem periodik
modern merupakan penyempurnaan hukum periodik Mendelev, yang
disebut juga sistem periodik bentuk panjang. Sistem periodik moderen
disusun berdasarkan kenaikan nomor atom dan kemiripan sifat. Lajur-
lajur horisontal, yang disebut periode disusun berdasarkan kenaikan
nomor atom ; sedangkan lajur-lajur vertikal, yang disebut golongan,
disusun berdasarkan kemiripan sifat. Sistem periodik modern terdiri
atas 7 periode dan 8 golongan. Setiap golongan dibagi lagi menjadi 8
golongan A( IA-VIIIA ) dan 8 golongan B(IB - VIIIB). Unsur-unsur
golongan A disebut golongan utama, sedangkan golongan B disebut
golongan transisi. Pada periode 6 dan 7 terdapat masing-masing 14
unsur yang disebut unsur-unsur transisi dalam, yaitu unsur-unsur
Lantanida dan aktinida. Unsur-unsur transisi dalam semua termasuk
golongan IlIB. Unsur-unsur lantanida pada periode 6 golongan IlIB, dan
unsur-unsur aktinida pada periode 7 golongan IlIB.
Penempatan unsur-unsur tersebut di bagian bawah tabel periodik
adalah untuk alasan teknis, sehingga daftar tidak terlalu panjang



SISTEM PERIODIK MODERN DARI HENRY G. MOSELEY
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Sistem periodik unsur adalah suatu daftar unsur-unsur
yang disusun dengan aturan tertentu

Sistem periodik modern disusun berdasarkan nomor atom dan
kemiripan sifat. Lajur- lajur horizontal disusun berdasarkan kenaikan
\ homor atom, sedangkan kolom kolom vertikal disusun berdasarkan ¢

kemiripan sifat

PERIODE
Lajur-lajur horizontal dalam sistem periodik disebut periode. sistem periodik modern
terdiri atas 7 periode

Periode Jumlah Unsur Nomor Atom
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Kolom-kolom vertikal dalam sistem periodik disebut golongan. Sistem
periodik terdiri atas 18 kolom vertikal. Terdapat dua cara penamaan
golongan, yaitu :

* Sistem 8 Golongan él

Menurut cara ini, sistem periodik dibagi menjadi 8 golong
yang masing-masing terdiri atas golongan utama (golongan
A) dan golongan tambahan (golongan B). unsur-unsur
golongan B disebut juga unsur transisi. Nomor golongan
ditulis dengan angka Romawi. Golongan-golongan B terletak
antara golongan I1A dan IlIA.

Golongan VIIIB terdiri atas 3 kolom vertical.

\
[ » Sistem 18 Golongan
Menurut cara ini, sistem periodik dibagi ke dalam 18 golongan , yaitu
olongan 1 samapai golongan 18, dimulai dari kolom paling kiri. Unsur-unsur
transisi terletak pada golongan 3 - 12.
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T) onsur Transis

Sebelumnya telah disebutkan bahwa unsur-unsur yang

terletak pada golongan- golongan B, yaitu golongan II1B

hingga II1B (golongan 3 sampai dengan 12) disebut unsur
transisi atau unsur peralihan. Unsur-unsur tersebut

merupakan peralihan dari golongan IIA ke golongan IlIA,
yaitu unsur-unsur yang harus dialihkan hingga ditemukan

unsur yang mempunyai kemiripan sifat dengan golongan
lIA. ;
A

f 2) Unsur Transisi Dalam
Dua baris unsur yang ditempatkan di bagian bawah sistem
periodik disebut unsur transisi dalam, yaitu terdiri dari : "
PQ'tanida, yang beranggotakan nomor atom 57 — 70 (14 unsur).
Ke-14 unsur ini mempunyai sifat yang mirip dengan lantanium
(La), sehingga disebut lantanoida
atau lantanida.

" Aktinida, yang beranggotakan nomor atom 89 - 102 (14
unsur). Ke-14 unsur ini sangat mirip dengan actinium, sehingga
disebut aktinoida atau aktinida.

Semua unsur transisi dalam senyawa sebennarnya menempati
golongan I1IB, yaitu lantanida pada periode 6 dan aktinida pada
periode 7. Jadi, golongan IlIB (golongan 3) periode 6 dan 7
masing-masing berisi 15 unsur. Unsur-unsur transisi dalam
memiliki sifat-sifat yang sangat mirip sehingga ditempatkan
dalam satu kotak.
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Penyusunan sistem periodik yang didasarkan pada keperiodikan unsur-unsur setelah unsur ke delapan dikemukakan oleh ...

A,

B.

Dobereiner

Lothar Meyer

John Newland

John Dalton

Mendeleyey

Penyusunan tabel periodik berdasarkan kenaikan massa dikemukakan oleh ...

A

B.

Dobereiner
Lothar Meyer
John Newland
John Dalton

Mendeleyev

Susunan unsur-unsur dalam tabel periodik modern didasarkan pada kenaikan....

A,

massa atom

volum atom

nomaor atom

nomor massa

Massa atom relatif

Dalam sistem periodik moderen, unsur-unsur yang tergolong semi-logam (metalloid)?

A,

Mg

Se

Br

Ge

Dalam sistem periodik moderen, unsur-unsur transisi terletak pada periode berapa?

Al

B.

ldan2

S5dané
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C. 3dan4
D. 6dan?

E. 4dans

ueLIVEWORKSHEETS



